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Abstrak

Sistem pakar merupakan bagian dari pemanfaatan teknologi sehingga menjadi salah satu upaya dalam mendukung berbagai
aktivitas manusia. Salah satu cara di mana sistem pakar dimanfaatkan adalah dlam konteks pendidikan. Gaya belajar adalah
kecendrungan individu untuk menambil pendekatan khusus dalam proses pembelajarannya, dengan tujuan memastikan bahwa
mereka bertanggung jawab dlam menemukan metode belajar yang cocok baik untuk lingkungan perkuliahan maupun materi
kuliah yang harus dipelajari. Terdiri dari tia tipe gaya belajar, yakni visual, auditori, dan kinestetik. Walaupun tiap individu
dapat mengunakan ketiga modalitas ini tergantung paa situasi, tetap terdapat kecendrungan yang lebih dominan pada salah satu
diantaranya. Sehingga dosen harus membuat pembelajaran seefektif mungkin untuk meningkatkan pembelajaran yang
seefesien mungkin. Penelitian ini bertujuan untuk melihat kemampuan mahasiswa dalam pemahaman gaya belajar dan
pemahaman mahasiswa dalam proses belajar. Oleh karena itu, penelitian ini juga dapat berkontribusi dalam membatu
Universitas Adzkia dalam mengambil keputusan yang sesuai untuk meningkatkan mutu pembelajaran di masa mendatang. .
Untuk mengatasi sejumlah tantangan yang telah dijelaskan di atas, diperlukan penerapan sistem pakar yang mampu mengambil
keputusan sebagaimana yang dilakukan oleh para ahli. Dalam konteks sistem pakar ini yang digunakan adalah metode forward
chaining. Metode ini melibatkan pelacakan ke depan, dimulai dari fakta-fakta yang ada hingga mencapai kesimpulan. Dengan
pendekatan ini, tujuan akurasi dapat dicapai. Hasil dari hal ini adalah dapat mendeteksi gaya belajar dengan tingkat kesamaan
dikategorikan 90%.
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1. Pendahuluan

Gaya belajar yang dimiliki oleh seseorang berasal dari inner self yang menyebabkan mereka merasa gembira dan
berminat dalam proses pembelajran. Gaya belajar individu dalam menanggapi setiap tantangan dalam
mengahadapi atau mengerti materi kuliah yang berbeda-beda [1]. Di antara populasi mahasiswa, banyak yang
cenderung menginginkan pendekatan di mana dosen mereka menilustrasikan seluruh maeri pembelajaran pada
papan tulis. Namun, sejumlah mahasiswa lainnya lebih memfavoritkan pendekatan di mana dosen menjelaskan
inti dari materi kuliah secara lisan, sementara mahasiswa tersebut medengarkan dengan tujuan memahaminya. [2].
Selanjutnya, terdapat mahasiswa lain yang lebih condong kepada membentuk kelompok belajar guna membahas
pentanyaan yang terkait denan mata kuliah tersebut. Namun, meskipun banyak proses pembelajaran di kelas dapat
dijalankan dengan asumsi bahwa setiap mahasiswa memiliki gaya belajar yang serupa, kenyataannya beragam.
Hal ini mengakibatkan mahasiswa yan memiliki gaya belajar yan berbeda dengan dosen mungkin mengalami
hambatan dalam memahami materi yang diajarkan, sehingga penyampain materi tidak mencapai keseluruhan dan
mahasiswa merasa kurang bersemangat [3]. Terdiri dari tiga jenis gaya belajar, yaitu visual, auditori, dan
kinestetik. Meskipun setiap individu memanfaatkan ketiga model ini sesuai dengan konteks tertentu, namun tetap
memiliki preferensi yang lebih dominan pada salah satu di antaranya [4]. Individu yang bersifat visual memproses
informasi melalui penggunaan mata. Sementara itu, individu dengan ciri auditori lebih condong mengunakan indra
pendengaran untuk memperoleh informasi [5]. Individu dengan karakter Kinestetik dapat mengembangkan
pembelajaran melalui interaksi fisik, seperti menyentuh atau menggerakkan benda. Pengelompokan ini
memperjelas bahwa setiap orang memiliki satu kecendrungan yang paling dominan di antara gaya belajar yang
disebutkan. Kecendrungan ini mengakibatkan setiap individu akan lebih efisien dalam memahami informasi
pembelajaran [6] .

Untuk membuat dosen lebih memahami gaya belajar yang diinginkan mahasiswa, maka dirancanglah sebuah
sistem pakar menggunakan metode forward chaining berbasis web. Sistem ini akan mengolah ciri yang di inputkan
ke dalam system untuk nantinya ditarik hasil dan kesimpulan dari pertanyaan yang telah dijawab mahasiswa.
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Sehingga mahasiswa bisa memahami gaya belajarnya sendiri dan dosen bisa menerapkan pembelajaran yang
sesuai dengan kondisi pada kelas tersebut.

Sistem pakar, yang jua dikenal sebagai expert system, merupakan baian interal dari teknoloi kecerdasan buatan
atau artificial intelligence. Fungsi utamanya adalah sebaai solusi dalam meresolusi pemasalahan berbasis komputer
dalam suatu domain spesifik. Ketika menghadapi suatu isu, sistem pakar ini mengambil keputusan layaknya
seorang ahli. Sistem ini memanfaatkan pengetahun manusi yang selanjutnya diintegrasikan ke dalam program atau
sistem komputer, sehingga dapat dipakai untuk menyelesaikan kondisi yan umumnya membutuhkan tingkat
kepakaran atau keahlian manusia pada bidang khusus tersebut [7]. Sistem pakar berupaya mencapai simpulan
serupa dengan yang dihasilkan oleh seorang ahli. Sistem ini memiliki keahlian dalam menjelaskan rangkaian
langkah yang diambil dan memberikan rekomendasi penyelesaian. Pengembangan sistem pakar bertujuan untuk
memberikan bantuan kepada pengguna dalam menyelasikan permasalahan tanpa perlu berinteraksi langsung
dengan ahli, yan pada akhirnya mempermudah dan mempercepat penyelesaian masalah. Strategi yang digunakan
salah satunya sebagai mekanisme inferensi dalam pengujian adalah forward chaining [8]. Dalam sistem pakar yang
sedang dikembangkan, terdapat sekelompok peraturan yang telah diatur dalam tabel inferensi sebagai pedoman
yang dugunakan untuk pengujian. Ketika proses diagnosis, data yang diinputkan oleh penguna akan diuji secara
bertahap berdasarkan urutan yang telah ditentukan. Sistem akan menilai kebenaran hasil pengujian tersebut. Jika
hasilnya dinyatakan benar, maka peraturan tersebut akan dicatat dan pengujian berikutnya akan diteruskan.
Namun, jika hasilnya tidak sesuai, peraturan tersebut tidak akan disimpan dan pengujian selanjutnya akan
diteruskan [9] [10]. Proses akan diulang sejumlah kali sampai setiap peraturan dalam sistem pakar diuji dengan
menggunakan informasi dari pengguna. Forward chaining memiliki keistimewaan karena memudahkan dalam
menambahkan aturan baru ke dalam tabel inferensi [11]. Dalam skema inferensi mengunakan Forward Chaining,
langkah pencairan dimulai dari baian antecedent, yan mewakili permaslahan yang dihadapi. Pendekatan ini jua
dikenal sebaai data-driven, di mana prosesdianosi berawal dari fakta atau informasi yang telah diketahi, dan
kemudian lankah-langkah aturan dilacak untuk sampai pada kesimpulan yan diinginkan [12]. Maksud utama dari
sistem pakar adalah mentransfer pengetahuan, informasi, dan pengalaman ahli dengan cara yang efisien kepada
individu yang bukan ahli. Solusi untuk masalah ini diberikan kepada pengguna melalui komunikasi atau peraturan
informasi dengan sistem [13] [14].

Dalam proses melakukan penelitian ini peneliti merujuk kepada penelitian yang telah dilakukan sebelumnya
menggunakan metode forward chaining, diantaranya penelitian dengan judul Sistem Pakar Menentukan Gaya
Belajar Siswa Dengan Metode Forward Chaining Berbasis Web yang dilakukan oleh Joni Karnando dan Legiman
Slamet pada tahun 2020. Penelitian ini bertujuan membantu siswa dalam menemukan gaya belajar yang sangat
menonjol pada dirinya. Ouput dari penelitian ini berupa penembanan sebuah sistem pakar yang menampilkan
rangkuman dari hasil evaluasi gaya belajar yang mereka rasakan. Sistem ini melibatkan empat jenis penguna, yakni
Siswa, Guru, Administrator, dan Ahli [15]. Penelitian selanjutnya dengan judul Diagnosa Gaya Belajar Anak
Dengan Metode Certainty Factor Berbasis Android yang dilaksanakan pada tahun 2022. Penelitian ini memeiliki
fokus utama yang meliputi perancangan sebuah sistem pakar serta penerapan metode faktor kepastian (certainty
factor) yang memiliki kopabilitas untuk mendiagnosa gaya belajar anak melalui platform mobile berbasis sistem
operasi android. Aplikasi sistem pakar untuk mendiagnosa gaya belajar anak ini telah diuji dengan tujuan untuk
memastikan kesesuaian aplikasi dengan kebutuhan yang ada. Hasil pengujian ini menunjukan tingkat akurasi
100% sesuai dengan pandangan ahli dalam aspek diagnosis gaya belajar, serta perbandingan hasilnya untuk
menentukan gaya belajar yang dominan [16]. Penelitian dengan judul Sistem Pakar Diagnosa Sikap dan Gaya
Belajar untuk Menerapkan Akhlakul Karimah pada Siswa yang dilakukan oleh Kadrahman, dkk, 2020. Penelitian
ini bertujuan untuk menilai sikap dan gaya belajar siswa, menerapkan metode akhlak yang positif terhadap siswa,
dan menentukan pendekatan yang cocok untuk siswa dengan menggunakan pendekatan forward chaining. Data
yang dipelajari dalam penelitian mencakup data sikap siswa, data gaya belajar, dan data terkait akhlakul karimah
serta penerapannya. Penerapan metode akhlak berdasarkan penelitian ini memberikan solusi dengan tingkat
akurasi data mencapai 86.2%, sesuai dengan gaya belajar siswa. Kesimpulan akhir dari penelitian ini adalah bahwa
pembuatan sistem pakar untuk mengidentifikasi sikap siswa memberikan kemudahan bagi guru dalam melakukan
pendekatan terhadap siswa [17]. Penelitian yang berjudul Sistem Pakar Penentuan Gaya Belajar Siswa Dengan
Metode Forward Chaining Berbasis Web yang diteliti pada tahun 2020. Penelitian ini bertujuan untuk menentukan
gaya belajar siswa berbasis web, dalam pembuatan sistem menggunakan bahasa pemograman php dan database
mysql. Setelah sistem selesai dibuat selanjutnya adalah pengujian menggunakan Blackbox. Dari hasil validasi ahli
yang melibatkan tiga responden dengan hasil pengujian 76%, aplikasi penentuan gaya belajar siswa sudah
berfungsi dengan baik. Pengujian User Acceptance Test yang dilakukan oleh lima responden penguji menyatakan
bahwa aplikasi ini memperoleh hasil pengujian sebesar 89,7%, yang berarti aplikasi tersebut sesuai untuk
digunakan oleh pengguna [18]. Penelitian terakhir dilakukan pada 2019 dengan judul Sistem Pakar Dengan Metode
Certainty Factor Dalam Penentuan Gaya Belajar Anak Usia Remaja. Dari hasil penelitian ini, para pakar dapat
dengan cepat mengidentifikasi gaya belajar remaja, dengan adanya hal tersebut sangat membantu pendidik atau
pengajar dalam mengetahui modalitas atau gaya belajar remaja, serta memberikan solusi terkait arah bakat atau
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karir yang sesuai dengan gaya belajar yang diidentifikasi sebelumnya. Untuk akademisi atau praktisi di bidang
teknologi, hasil akhir yang di peroleh menyatakan bahwa metode Certainty Factor mampu mengidentifikasi gaya
belajar dengan memperhatikan detail nilai dari setiap gaya belajar [19].

Tujuan dari penelitian ini adalah membuat sebuah sistem pakar dalam menentukan gaya belajar mahasiswa sistem
informasi, sehingga informasi yang keluar dari sistem tersebut bisa menjadi bahan rujukan bagi dosen dalam
meningkatkan pemahaman dan efektifitas dalam pembelajaran.

2. Metode Penelitian

Metode pendekatan yang diterapkan adalah Forward Chaining untuk menganalisis gaya belajar mahasiswa.
Langkah pencarian atau stratei penelusuran berikutnya yan ada, serta penggabungan suatu hasil berupa informasi
[20].

2.1. Kerangka Kerja Penelitian

Agar mencapai hasil optimal sesuai denan sasaran yang ditetapkan dari judul penelitian maka penelitian harus
memiliki langkah-langlah yang dapat dimengerti oleh semua orang [21]. Pada tahapan ini akan diperlihatkan
struktur atau proses dari awal hingga akhir penelitian ini untuk mendapatkan penjelasan lebih rinci, silakan lihat
gambar 1 yang terletak di bawah ini:

Menganalisis
Masalah
Mempelajari
Literatur
Mengumpulkan
Data
Menganalisa Data

Membangun dan
Implementasi
Sistem

Menarik Hasil dan
Kesimpulan

Gambar 1. Kerangka Kerja Penelitian

2.2. Uraian Kerangka Kerja Penelitian

Pada tahapan uraian kerangka kerja penelitian ini akan dijelaskan tahapan dari peneltian yang digambarkan pada

Gambar 1 di atas dimulai dari langkah awal hingga akhir sehingga gambaran dari kerangka penelitian ini dapat

dengan mudah dipahami, untuk uruiannya akan di jabarkan di bawah ini:

1. Menganalisa Masalah
Langkah analisis masalah merupakan untuk dapat memahami masalah yang telah ditentukan ruang lingkup
atau batasannya [22]. Dengan menganalisa masalah yang telah ditentukan tersebut, maka diharapkan masalah
dapat dipahami dengan baik [23]. Pada analisa masalah ini digambarkan proses untuk menentukan pemahaman
belajar mahasiswa.

2. Mempelajari Literatur
Untuk mencapai tujuan maka dipelajari beberapa literature-literatur yang diperkirakan dapat digunakan [24].
Kemudian literatur-literatur yang dipelajari tersebut diseleksi untuk dapat ditentukan literatur mana yang akan
digunakan dalam penelitian [25]. Literatur diambil dari beberapa sumber yaitu artikel, jurnal ilmia tentang
simulasi Forward Chaining, serta bacaan lain yang mendukung.

3. Mengumpulkan Data
Mengumpulkan data merupakan suatu strategi yang memungkinkan peneliti untuk bisa terhubung dengan
informasi sosial yang sedang diteliti. Peneliti dapat menentukan pendekatan mana yang paling relevan dalam
mengumpulkan datanya, ada dua pendekatan yang bisa digunakan yakni premier dan sekunder [26]. Penelitian
ini menggunakan pendekatan primier yakni dengan langsung observasi ke lapangan.

4. Menganalisa Data
Dalam tahap ini, data yang telah terkumpul akan diolah dan dijadikan dasar untuk merancang solusi
permasalahan menggunakan metode Forward Chaining.

5. Membangun dan Mengimplementasi Sistem
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Pada tahap ini akan dilakukan pembangunana sistam menggunakan bahasa pemrograman PHP setelah program
selesai dibagun selanjutnya adalah tahapan Pengujian sistem yang mempunyai tujuan guna meminimalisir
terbentuknya eror serta menciptakan hasil yang sesuai serta berjalan dengan baik.

6. Menarik Hasil dan Kesimpulan
Setelah semua proses rangkaian selesai dilakukan selanjutnya adalah merangkum hasil dan menarik kesimpulan
dari penelitian.

3. Hasil dan Pembahasan

Forward chaining dalam sistem pakar adalah jenis sistem yang digunakan untuk melakukan identifikasi terhadap
permasalahan yang ada. Umumnya, pendekatan ini sering dipakai untuk menangani permasalahan yang kompleks
dengan memanfaatkan algoritma berdasarkan aturan yang ada. Metode ini memungkinkan sistem pakar untuk
menghimpun informasi atau data yang diinput oleh pengguna, dan selanjutnya mencocokkannya dengan
pengetahuan yang telah diarsipkan dalam system (Dari et al, 2023).

Tabel 1. Data Jenis-Jenis Gaya Belajar

Kode Gaya Belajar Keterangan

Gl Gaya Belajar Visual Mengacu pada individu yang paling efektif dalam memproses
informasi melalui penglihatan. Individu yang memiliki gaya
belajar tersebut cenderung baik dalam memahami materi dengan
melalui pengunaan gambar, diagram, grafik, dan model visual.

G2 Gaya Belajar Auditori Merujuk pada individu yang paling efektif dalam memproses
informasi secara lisan atau melalui pendengaran. Individu dengan
gaya belajar seperti ini cenderung baik dalam memahami materi
dengan mendengarkan penjelasan, diskusi, atau ceramah.

G3 Gaya Belajar Kinestetik Mengacu pada individu yang paling efektif dalam memproses
informasi melalui pengalaman fisik dan interaksi dengan dunia
nyata.

Setelah mengumpulkan data tentang jenis gaya belajar di atas, dilakukan analisis mengenai gaya belajar tersebut.
Proses analisis gaya belajar merupakan salah satu tahapan yang krusial di mana dilakukan proses diagnosa data
yang akhirnya akan menghasilkan ciri-ciri sesuai dengan metode forward chaining. Berikut ini merupakan data
yang dijadikan sebagai sampel pada penerapan forward chaining berdasarkan ciri-ciri dan gaya belajar yang terjadi
pada objek penelitian.

Tabel 2. Data Ciri-Ciri dan Relasi Gaya Belajar

Kode o Kode Gaya Belajar
Ciri-Ciri Ciri-Ciri
Gl G2 G3
co1 Suka menonton video tutorial bagaimana cara kerja komputer \
Cco2 Jika ingin memberitahu jalan memberikan peta atau N
menggambarkan peta jalan tersebut untuk melihat alamat

C03 Lebih suka permainan dengan bentuk bergambar \
Cco4 Menonton film karena gambar iklan film tersebut. \
C05 Melihat museum atau membaca peta petunjuk pameran \

Tabel 2. Data Ciri-Ciri dan Relasi Gaya Belajar (Lanjutan)
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Kode o Kode Gaya Belajar
Ciri-Ciri Ciri-Ciri
Gl G2 G3
C06 Guru favorit mengajar dengan gambar, bagan, alur, atau slide \
Cco7 Bila berbicara, pelan tapi tidak terlalu lama \
Co08 Sebelum melakukan sesuatu membaca perintah terlebih N
dahulu
C09 Bila lupa sesuatu mengingatnya dari gambaran bentuk, N
warna, atau ciri bentuknya
C10 Yang paling Anda ingat dari seseorang adalah wajahnya \
C11 Mempelajari komputer dengan mendengarkan penjelasan N
seseorang tentang cara kerja komputer
C12 Jika ingin memberitahu jalan secara lisan (perkataan) N
memberitahukan alamat jalan tersebut
C13 Lebih suka permainan dengan acak kata \
C14 Menonton film mendengar ringkasan cerita film tersebut dari N
orang lain
C15 Pada museum berbicara atau bertanya kepada petugas tentang N
benda-benda yang dipamerkan
C16 Guru favorit mengajar dengan diskusi, ceramah atau debat \
C17 Bila berbicara mendengarkan orang lain berbicara atau Anda N
akan berbicara banyak
C18 Sebelum melakukan sesuatu mendengarkan perintah dari N
orang lain, setelah itu Anda mengerjakan
C19 Bila lupa sesuatu mengingatnya dari ciri-ciri suaranya \
C20 Yang paling Anda ingat dari seseorang adalah suaranya \
Cc21 Mempelajari komputer dengan membongkar komputer atau N
mencoba menemukan cara kerja komputer
C22 Jika ingin memberitahu jalan mengantarkan langsung ke
alamat tersebut atau memberitahu alamat tersebut dengan S
isyarat tangan
c23 Lebih suka permainan dengan pantomin \
C24 Menonton film karena menonton trailer atau cuplikan film N

tersebut
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C25 Pada museum langsung mengunjungi tempat pameran yang N
dituju

C26 Guru favorit mengajar dengan trial, uji coba, atau praktik \

c27 Bila berbicara menggunakan gerakan dan bahasa tubuh \

Cc28 Sebelum melakukan sesuatu anda langsung melaksanakan N
perintah

C29 Bila lupa sesuatu mengingatnya dari apa yang dilakukan atau N
bagaimana penggunaannya

C30 Yang paling Anda ingat dari seseorang adalah Gerakan N
tubuhnya

Setelah menentukan relasi yang sesuai pada tabel 2 diatas. Tahapan berikutnya adalah merancang basis
pengetahuan dengan tujuan untuk menghindari aturan yang duplikat dan menciptakan hubungan yang jelas antara
aturan-aturan tersebut. Sebagai hasilnya, terbentuklah 3 aturan yang dibuat berdasarkan 30 ciri-ciri gaya belajar.
Berikut adalah bentuk aturan dalam bentuk IF-THEN pada tabel 3 yang diterapkan dengan metode forward
chaining.

Tabel 3. Basis Pengetahuan

No Aturan

1 IF CO1 AND C02 AND C03 AND C04 AND C05 AND C06 AND C07 AND C08 AND C09 AND C10
THEN GAYA BELAJAR VISUAL (G1)

2 IF C11 AND C12 AND C13 AND C14 AND C15 AND C16 AND C17 AND C18 AND C19 AND C20
THEN GAYA BELAJAR AUDITORI (G2)

3 IF C21 AND C22 AND C23 AND C24 AND C25 AND C26 AND C27 AND C28 AND C29 AND C30
THEN GAYA BELAJAR KINESTIK (G3)

Setelah memperoleh semua aturan, relasi dan basis pengetahuan sesuai dengan metode forward chaining.
Selanjutnya diterapkan dalam sistem aplikasi yang telah dibangun dan di uji coba kepada user/pengguna sistem,
hasil pengujian sistem dapat dilihat pada gambar 2.

HASIL TES ANDA
GAYA BELAJAR
NAMA DONI RAHMAN

N

[ 163.60% ]
Auditori amDd

Kinestotik aDd

Gaya Belajar Anda adalah Auditori

Gambar 2. Hasil Implementasi Sistem

Dalam pengujian sistem dengan ciri-ciri yang dipilih C11, C03, C12, C13, C14, C21, C05, C04, C16, C17 dan
C18 menghasilkan gaya belajar dengan kode G2 yaitu gaya belajar Auditori.
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4. Kesimpulan

Dari hasil penelitian yang telah dijalankan dan diimplementasikan melalui sistem, dapat disimpulkan bahwa
penggunaan sistem pakar dengan metode forward chaining mampu mengidentifikasi gaya belajar dengan tingkat
kesesuaian yang terkategori 90%, seperti yang terlihat pada hasil implementasi dalam Gambar 1.
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